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1. PENDAHULUAN

Air merupalian faktor dasar bug berlangsungnya usaha

pertanian. -\rr d.iperlukan buS pertumbuhan dan per-
kembangan tanarrran. I(ecukupafi alr selama masa ta*
nam akan menenrukan potensi produksi tanaman di
akhir masa tanarrr. Analisis kebutuhan ak merupakan
salah saru tahap )-ang dipedukan dalam perencana;an

dan pengel olaan sistem irigasi. FIal ini menyangkut
jumlah * ]-*g harus disuplai untuk memenuhi kebu-
tuhan tanaman. Pada kondisi supplai air y^ng sangat
terbatas, ddak semua kebutuhan 

^u 
orgusi dapat dipe-

nuhi. Sehingg;a perlu pengatur^rr dan pergiliran alr trl-
gasi antar kelompok pengguna petafiL au. FIal ini sering
menimbulkan konflik kepentin gan karena berbagai se-

bab. Demrkan juga di DAS Sampean.

Pengembangan metode pembagian dan distribusi au

irigasi yarlg dapat menjembatani komunikasi antara
pengelola DI di DAS Sampean sangat diperlukan un-
tuk menjamin keberlanjutan pengel olaan irigasi dan
mengu rangl konflik kep entingan.

Saat ini telah berkembang berbagai model dan
perangkat lunak untr.rk memperkirakan kebutuhan ak,
misalnya: AquaCrop, CropSyst (Crapping Slstem

Simulation ModelS, Crop'$Vat dan lainnya. AquaCrop
merup akan model untuk mengetahui respon
ketersediaan atr terhadap produksi tanaman y^ng
dikembangkan oleh FAO[1]. CropSyst merupakan
model untuk simulasi pola tanam yang dikembangkan
oleh ITashington State University Vl. CropWat
merup akan alat bantu pengambil keputusan (decision

sapport ystum) yang dikembangkan oleh divisi
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendisain dan menerapkan Program Alokasi Ait GAA) y^S ditujukan untuk pengelolaan dis-
tribusi air irigasi antar Daerah kigasi (DI) di dalam satu Daetah Aliran Sungai @AS). Metode penelitian mencakup: survei
lapangan, desain perangkat lunak, dan implementasi di DAS Sampean. Survei dilakukan untuk mendapatkan data-data hidto-
meteorologi dan kebutuhan air irigasi untuk masing-masing Daetah kigasi (DI) di dalam DAS. Desain perangkat lunak
menggunakan }licrosoft Excell supaya mudah dioperasikan oleh pengelola DI. Pembagian air idgasi dilakukan pet 10 harian.
Perhitungan evapoftanspirasi potensial dilakukan dengan masukan data-data meteotologi menggunakan metode Penman-
Nlonteith. Ketersediaan air ditentukan dan data hujan dan rekaman data debit terukur sebelumnya. PAA selanjutnya dit-
erapkan unnrli simulasi alokasi ur pada sembilan (9) Daetah higasi yang terdapat di DAS Sampean. PAA dapat digunakan
unruk mengLurung: keterse[1aat eit, kebutuhan air dan rekomendasi alokasi ait per DI. Tampilan PAA juga sederhana se-
hiogg" mudah dioperasikan.

Kata kunci:pmgram alokai air, daeralt iigati, EXCEL

Abstract
T/te n:un'i: .;bntet on the duign and inpknentation oJ inple water allocation ?rografi. The prgran h upd to rhemetircd waterfor Ifigation
Disin:: ;t;'i i: epilied at Sampean lYatershed in Eatt Jaaa Pmuina. Resarch metltod includc: (1) wntgl, (2) fusigtt nfiwan, and (3) inpk-
menlaiiar ar ;he v'ater.ehefu. Santg it condurted tu colled lgtdru-ruetenlogical data and inigatiofi u)ater d.emand at each iilgation distict (Dae-
rab lig,i, DI1 )ticntofi EXCEL h urcd to dtign pmgram, cahalan watur drnand., and prvdict water aaailibilifi aad vhenatiryd water
al/oiaiior -ibr :a;b irigation dirfirt. In this case, MICROSOFT EXCEL it avd to dttign pngran sina it * sinple and eag to r,ue. lYater
diilit;tiiar io u-'r, irigation di$rict b vheduled basd on ten ( 0) dqr intenal. Potential Euatranspiration (ETo) is cahulted using meteom-

hgicai .ia:; i, muni of Penman-Monteith Eqilation. ,lVaur aaailabili! is predictedfnn raitfall and obwrued. diubarye data. Tlte pmgran it
applieri io :im*.;ie rater allocation for nine (9) inigation districtt located at Sampean lVatedsed, The pngran peforzzt it c@abilifl to predict:

waler a:;i.'i;i.!i. valer demand and nconrtendation of water allocationfor each irrigation disrict. Prograru inteface is iaple and tltenfon it is
ear)' l0 ttir b', -:n::r or irigalion dittrict ofiar,
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